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Abstrak

Pada penerapan model konsep kurikulum merdeka di sekolah dasar masih sangat
beragam. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor internal sekolah dan
juga faktor eksternal sekolah, serta faktor karakteristik siswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis implementasi model konsep kurikulum di sekolah dasar
melalui studi kepustakaan. Metode penelitian ini menggunakan studi kepustakaan
dengan menganalisis artikel, jurnal, buku dan juga dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan implementasi model konsep
kurikulum merdeka dapat menumbuhkan potensi dan kualitas pembelajarannya. Dalam
implementasinya memiliki pemahaman terhadap model konsep kurikulum merdeka,
tantangan dan peluang implementasi kurikulum merdeka, serta evaluasi efetivitas
implementasi kurikulum merdeka. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu hal yang
penting untuk dilakukan. Namun, implementasi tersebut perlu memperhatikan berbagai
hal agar dapat berjalan dengan dan mencapai tujuannya. Penelitian ini memiliki
implikasi yang penting yaitu memberikan pandauan bagi guru dan pengambil
kebijakan dalam menerapkan model konsep tersebut. Selain itu, penelitian juga
memberikan rekomendasi terkait kebijakan pendidikan, seperti penyediaan sumber
daya yang memadai dan pelatihan guru.

Kata Kunci: Implementasi, kurikulum merdeka, sekolah dasar

PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum baru yang diluncurkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2022.
Kurikulum ini menawarkan empat model konsep, yaitu kurikulum subjek akademis,
kurikulum humanistik, kurikulum rekonstruksi sosial, dan kurikulum teknologi.
Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah untuk memilih model
konsep kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik sekolah. Oleh karena
itu, implementasi model konsep kurikulum merdeka di sekolah dasar (SD) dapat
beragam (Mubaroq, 2018).

Pada kenyataannya, penerapan model konsep kurikulum merdeka di Sekolah
Dasar masih beragam. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor internal
sekolah, faktor eksternal sekolah, dan faktor karakteristik siswa (M & Savitri, 2020).
Faktor internal sekolah yang mempengaruhi implementasi model konsep kurikulum
merdeka antara lain: kualitas guru dan kepala sekolah, dukungan dari orang tua, sarana
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dan prasarana, dan budaya sekolah. Faktor eksternal sekolah yang mempengaruhi
implementasi model konsep kurikulum merdeka antara lain: kebijakan pemerintah,
kondisi sosial ekonomi masyarakat, dan perkembangan teknologi (Sari dkk., 2023).
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan, individu
dapat mengembangkan potensi, memperoleh pengetahuan dan keterampilan, serta
menjadi anggota masyarakat yang berkontribusi. Pendidikan juga berperan dalam
menciptakan jiwa nasionalisme, meningkatkan sumber daya manusia yang handal, dan
memberikan peluang kerja yang baik. Dengan memberikan perhatian dan dukungan
yang cukup pada pendidikan, kita dapat membangun masyarakat yang berkembang,
demokratis, dan berkelanjutan (Hulkin & Prastowo, 2023).

Faktor karakteristik siswa yang mempengaruhi implementasi model konsep
kurikulum merdeka antara lain: minat dan bakat siswa, kemampuan belajar siswa, dan
kondisi psikologis siswa (Ghani, 2021). Potensi implementasi model konsep kurikulum
merdeka di SD antara lain: menumbuhkan kreativitas dan inovasi siswa, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah siswa, merangsang kemampuan
berkolaborasi dan bekerja sama siswa, serta menumbuhkan karakter siswa (Alamya
dkk., 2023). Tantangan implementasi model konsep kurikulum merdeka di Sekolah
Dasar antara lain: kurangnya pemahaman guru dan kepala sekolah tentang kurikulum
merdeka, keterbatasan sarana dan prasarana, dan kurangnya dukungan dari orang tua.

Model kurikulum adalah panduan yang digunakan oleh sistem pendidikan atau
lembaga pendidikan untuk perencanaan, pengembangan, dan pelaksanaan program
pendidikan. Ini mencakup apa yang harus diajarkan, cara pengajaran, dan evaluasi
hasilnya. Penerapan model kurikulum sangat signifikan dalam pengaturan pendidikan
untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan dan kebutuhan pendidikan yang diinginkan
(Fajra dkk., 2020).

Dalam konteks pendidikan, pembelajaran menjadi elemen paling krusial yang
menggambarkan pembelajaran sebagai sebuah interaksi antara peserta didik dan guru,
melibatkan materi pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, serta sumber
belajar dalam suatu lingkungan belajar (Rodiyana & Puspitasari, 2020). Evaluasi
keberhasilan dalam proses belajar dan pembelajaran dapat dilihat melalui pencapaian
peserta didik terhadap tujuan pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran juga tidak dapat
dipisahkan dari kurikulum (Pohan & Dafit, 2021).

Pengembangan kurikulum merupakan suatu keperluan dan kewajiban yang
muncul karena perubahan yang terus-menerus terjadi dalam masyarakat dan dinamika
yang berkelanjutan (Hulkin & Santosa, 2023). Hal ini mengakibatkan perubahan dalam
kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum harus terus berkembang agar dapat
mengatasi perkembangan zaman yang terus berubah (Betu, 2021). Tanpa upaya
pengembangan, kurikulum akan kehilangan relevansinya, terhenti dalam perkembangan,
menjadi usang, dan akhirnya menyebabkan lembaga pendidikan ditinggalkan oleh
masyarakat. Jika kita mengibaratkan kurikulum seperti organisme (manusia), maka jika
organisme tersebut tidak beradaptasi dengan lingkungannya atau kondisi habitat yang
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ada, maka secara alami, organisme tersebut akan mati atau terpinggirkan dari
komunitasnya (Bisri, 2020).

Kurikulum dapat diibaratkan sebagai suatu entitas yang memiliki struktur organ-
organ khusus, seperti otak, jantung, dan paru-paru, yang merupakan bagian vital dalam
menjalankan kehidupan (Rahayu dkk., 2022). Selain itu, ada juga organ-organ seperti
kaki dan tangan yang berfungsi sebagai alat gerak serta organ panca indera. Organ-
organ ini memiliki peran yang saling mendukung dan berinteraksi satu sama lain.
Ketika semua organ tubuh berfungsi dengan normal, hasilnya adalah terbentuknya
organisme (manusia) yang sehat dan mampu berfungsi dengan baik (Rahmadayanti &
Hartoyo, 2022). Setelah organ-organ tersebut berfungsi secara optimal, pertanyaannya
adalah ke mana manusia tersebut akan beraktivitas, seberapa efektif dan efisien mereka
dalam memanfaatkan organ-organ tersebut. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
pengembangan diri pada organisme tersebut agar mereka dapat beradaptasi dengan
lingkungan eksternal dengan baik (Achruh, 2019).

Kurikulum memegang peran penting dalam membentuk generasi masa depan
yang berkontribusi positif bagi negara dan bangsa. Generasi ini perlu memiliki kualitas
seperti tanggung jawab, kreativitas, inovasi, dan keahlian (Hamdi, 2020). Kurikulum
merupakan inti dari sistem pendidikan, sementara sistem pendidikan adalah pondasi
masyarakat, dan masyarakat adalah pilar negara (Dhani, 2020). Oleh karena itu,
kemajuan suatu bangsa sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusia yang
dimilikinya. Namun, pengembangan kurikulum sering kali menghadapi berbagai
tantangan yang memerlukan pemikiran dan solusi, mulai dari definisi, cakupan,
karakteristik, prinsip, tujuan, konsep, hingga pengembangan kurikulum dan pendidikan
karakter yang ditekankan dalam kurikulum nasional (Yulianti dkk., 2022). Memahami
karakter, komponen, unsur, tujuan, fungsi, prinsip, nilai-nilai karakter, metode konsep
pendidikan karakter, serta masalah-masalah dalam kurikulum dan pembelajaran
karakter sangatlah penting untuk kita pahami (Julaeha, 2019).

Pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu persamaan
dan perbedaannya, yaitu fokus terhadap aspek konseptual kurikulum merdeka dan
membahas mengenai implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar. Kedua
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan kurikulum merdeka memerlukan
kesiapan kepala sekolah dan guru, baik itu dalam hal pemahaman konsep kurikulum
merdeka maupun kemampuan merencanakan pembelaajaran yang sesuai dengan prinsip
kurikulum merdeka (Ardianti & Amalia, 2022).

Selanjutnya dalam penelitian lain juga yang berkaitan dengan penelitian ini
menjelaskan bahwa implementasi kurikulum merdeka di beberapa sekolah pengerak
menunjukkan hasil yang positif, namun guru di sekolah penggerak perlu memiliki
pemahaman dan pengetahuan yang baik tentang konsep kurikulum tersebut.
Implementasi model kurikulum konsep kurikulum merdeka di sekolah dasar juga
bertujuan untuk menciptakan pendidikan berkualitas degan memperhatikan penguatan
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profil pelajar pancasila dan nilai-nilai pancasila terhadap peserta didik (Sumarsih dkk.,
2022).

Dalam penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu menunjukkan
bahwa implementasi kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi satuan
pendidikan dalam mengembangkan potensi peserta didik, kurikulum ini juga memiliki
fleksibilitas yang memungkinkan fokus pada materi esensial dan pengembangan
kompetensi peserta didik. Selain itu juga pembentukan karakter peserta didik
merupakan salah satu tujuan implementasi kurikulum merdeka. Namun selain dari pada
itu diperlukan juga untuk pemahaman yang lebih mendalam atas kurikulum merdeka
belajar ini. (Indriani dkk., 2023).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi model konsep
kurikulum di sekolah dasar melalui studi kepustakaan. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui pemahaman terhadap model konsep kurikulum merdeka, tantangan dan
peluangnya, serta evaluasi efektivitas implementasinya. Selain dari pada itu penelitian
ini juga menyajikan penelitian yang tedahulu berkaitan dengan penelitian ini, tujuannya
untuk memperkuat dari pada data yang diteliti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan menganalisis
literatur yang relevan, yaitu buku, artikel, dan jurnal. Studi kepustakaan adalah kegiatan
penelitian dengan cara mengumpulkan data dan informasi melalui material keustakaan
yaitu; buku referensi, catatan, artikel, jurnal dan hasil penelitian sebelumnya yang
relevan yang berkaitan dengan masalah akan dipecahkan (Sundari & Fauziati, 2021).
Metode riset kepustakaan atau kajian kepustakaan yang sering digunakan secara luas
untuk merujuk pada upaya untuk mengkaji dan menyusun literatur atau sumber-sumber
yang relevan tentang suatu topik tertentu. Kajian kepustakaan mencakup proses
membaca, memahami, dan mengorganisasi literatur yang ada. Ini dapat berfokus pada
kerangka teoritis, perbandingan antara penelitian sebelumnya, atau penyusunan ulang
konsep-konsep tertentu (Zakariyah dkk., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada dasarnya, impelementasi konsep model kurikulum merdeka di sekolah dasar
diperlukannya pemahaman terhadap model konsep kurikulum merdeka, selain dalam
pemahaman tesebut, namun ada juga tantangan dan peluang terhadap
impelementasinya, dan juga evaluasi efektivitas terhadap model konsep kurikulum
merdeka di sekolah dasar. Berdasarkan hasil dari studi kepustakaan peneliti menyajikan
pembahasan mengenai hal tersebut.
1. Pemamahan terhadap model konsep kurikulum merdeka
Pemahaman terhadap model kurikulum merdeka menyajikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang konsep ini. Dalam penelitian ini, peneliti
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melakukan analisis terhadap berbagai sumberdan literatur yang berkaitan dengan
kurikulum merdeka untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif.

Pada dasarnya, pemahaman terhadap model konsep kurikulum merdeka
meliputi pengertian kurikulum merdeka merupakan pendekatan pendidikan yang
memberikan kebebasan kepada siswa dalam mengelola dan mengarahkan proses
belajar mereka sendiri. Model ini menghargai keunikan setiap siswa dan
memungkinkan mereka untuk mengembangkan minat, keterampilan dan potensi
pribadi mereka (Alimuddin, 2023). Selanjutnya ada tujuan kurikulum merdeka
yaitu untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memberdayakan
bagi siswa. Dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengatur
pembelajaran mereka sendiri, model ini bertujuan untuk menumbuhkan motivasi
dan ketertiban siswa dalam proses pendidikan (Daga, 2021).

Selain itu kurikulum merdeka mempunyai prinsip-prinsip yang meliputi;
a). Kebebasan belajar: siswa memiliki kebebasan untuk memilih topik, metode,
dan juga gaya belajar yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. b).
Kolaborasi: siswa didorong untuk bekerja sama, berbagi pengetahuan, dan
bekerja dalam kelompok untuk memperkaya proses pembelajaran. c).
Pembelajaran berpusat pada siswa: guru berperan sebagai fasilitator, membantu
siswa dalam mengidentifikasi tujuan pembelajaran mereka dan menyediakan
sumber daya yang diperlukan. d). Evaluasi formatif: evaluasi dilakukan secara
berkesinambungan dengan fokus pada perkembangan siswa, bukan hanya pada
hasil akhir (Anwar dkk., 2023; Nasution dkk., 2023).

Sedangkan yang terakhir yaitu kelebihan serta kelemahan kurikulum
merdeka diantaranya, menumbuhkan kreativitas dan inisiatif siswa dalam
belajar, mengakomodasi keberagaman minat dan potensi siswa, mendorong
pembelajaran yang berarti dan relevan bagi siswa. Namun ada juga beberapa
kelemahan yang perlu diperlu diperhatikan seperti; memerlukan guru yang
berkompeten dalam mendampingi siswa dalam pembelajaran yang mandiri,
membutuhkan waktu dan upaya yang lebih besar dalam perencanaan
pembelajaran dan memerlukan fasilitas serta sumber daya yang memadai untuk
mendukung pembelajaran mandiri siswa (Almarisi, 2023).

. Tantangan dan peluang implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang diciptakan oleh
kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi (kemendikbudristek)
pada tahun 2022. Kurikulum ini juga mempunyai karakteristik yang sangat
berbeda dari pada kurikulum sebelumnya, yaitu lebih berfokus pada
pengembangan karakter, kompetensi dan keterampilan peserta didik.
Implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar memiliki tantangan dan juga
peluang tersendiri. Berikut peneliti akan menjelaskan dan memaparkan terkait
tantangan dan peluang terhadap implementasi kurikulum merdeka.
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Tantangan

Salah satu tantangan yang uatama dalam implementasi kurikulum
merdeka di sekolah dasar yaitu kesiapan guru itu sendiri. Guru harus mempunyai
pemahaman yang lebih mendalam tentang kurikulum merdeka, termasuk juga
karakteristik, struktur dan muatan pembelajarannya (Nofia, 2020). Selain itu,
guru juga harus mampu memiliki keterampilan dan kompetensi yang sesuai
dengan kurikulum merdeka, seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif dan komunikatif (Tanggur, 2023).

Tantangan lain yang dihadapi dalam implementasi kurikulum merdeka
juga keterbatasan sumber daya. Sumber daya yang dimaksud meliputi sarana
dan prasarana pembelajaran, seperti buku teks, alat peraga dan teknologi
informasi (Angga dkk., 2022). Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia
juga menjadi tantangan, seperti keterbatasan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan (Yansah dkk., 2023).

Peluang

Kurikulum merdeka juga memiliki peluang untuk mengembangkan
kualitas pendidikan di sekolah dasar. Kurikulum ini memberikan keleluasaan
kepada sekolah dan guru untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Mawati dkk., 2023). Selain itu,
kurikulum merdeka juga menekankan pada pengembangan karakter, kompetensi
dan juga keterampilan peserta didik yang dibutuhkan di era digital (Thana &
Hanipah, 2023).

Dari hasil analisis, berikut ini adalah beberapa peluang yang dapat
diperoleh dari implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar; peningkatan
kualitas pembelajaran. kurikulum merdeka memberikan keleluasaan terhadap
guru untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan juga
krakteristik peserta didik. Semua ini dapat menumbuhkan kualitas pembelajaran
dan hasil belajar peserta didik (Marzoan, 2023). Pengembangan karakter,
kompetensi dan keterampilan peserta didik (Anwar & Jannah, 2023). Kurikulum
merdeka juga menekankan pada pengembangan karakter, kompetensi dan
keterampilan peserta didik yang dibutuhkan di era digital. Hal ini dapat
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan dimasa depan
(Istialfiyah dkk., 2023).

Untuk mengatasi tantangan dalam implementasi kurikulum merdeka,
diperlukan upaya dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah guru dan
juga masyarakat. Pemerintah perlau memberi dukungan yang sangat kuat dan
memadai, baik itu dari segi kebijakan, anggaran, maupun pelatihan bagi guru.
Sekolah perlu juga melakukan persiapan yang matang, baik itu dari segi sarana
dan prasarana, maupun sumber daya manusia. Guru perlu juga mengembangkan
kompetensi dan keterampilannya, baik itu secara mandiri maupun pelatihan.
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Masyarakat juga perlu mendukung implementasi kurikulum merdeka, baik
secara moril maupun juga materiil.
Evaluasi efektivitas model konsep kurikulum merdeka di sekolah dasar

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru yang diluncurkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) pada tahun 2022. Kurikulum ini mengusung konsep
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa (student-centered learning) dan
lebih relevan dengan kebutuhan zaman.

Evaluasi efektivitas model konsep kurikulum merdeka di sekolah dasar
perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kurikulum ini mampu mencapai
tujuannya. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti survei,
wawancara, observasi, dan analisis dokumen (Ahmad dkk., 2022).Berdasarkan
hasil analisis, evaluasi yang telah dilakukan, model konsep kurikulum merdeka
di sekolah dasar memiliki sejumlah efektivitas, antara lain; Menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi siswa
untuk memilih materi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan minat dan
bakat mereka. Hal ini dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa dan
mendorong mereka untuk lebih aktif dan kreatif dalam belajar. Menumbuhkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Kurikulum merdeka menekankan
pada pembelajaran yang mendalam (deep learning). Hal ini dapat membantu
siswa untuk memahami materi pelajaran secara lebih komprehensif dan
bermakna Mengembangkan keterampilan siswa dalam berpikir Kritis dan
memecahkan masalah. Kurikulum merdeka mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah melalui
berbagai kegiatan pembelajaran yang kontekstual (Wahyuni, 2023).

Evaluasi efektivitas model konsep kurikulum merdeka disekolah dasar
dapat disimpulkan bahwa model ini memiliki potensi untuk menumbuhkan
motivasi dan juga keterampilan siswa dalam pembelajaran. Namun
impelementasinya juga harus memerlukan peran guru yang lebih aktif dan
pengaturan yang baik. Dalam rangka memaksimalkan manfaat dari model ini,
diperlukan juga dukungan dan pengembangan yang berkelanjutan dalam hal
pelatihan guru dan pengaturan yang memadai atau mendukung di sekolah dasar..

Studi kepustakaan yang dilakukan terhadap implementasi model konsep
kurikulum merdeka, model kurikulum yang dimaksud disini yaitu ada empat
model kurikulum yaitu model kurikulum subjek akademis, model kurikulum
humanistik, model kurikulum rekonstruksi sosial, dan model kurikulum
teknologi, yang mana keempat model kurikulum saling berhubungan dan juga
saling melengkapi.

Pemilihan model kurikulum yang tepat tegantung pada tujuan pendidikan
yang dicapai. Jika tujuan pendidikan adalah untuk mempersiapkan siswa untuk
sukses dikalangan masyarakat, maka model kurikulum subjek akademis dapat
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menjadi  pilihan yang tepat. Jika tujuan pendidikan adalah untuk
mengembangkan potensi siswa secara utuh, maka model kurikulum humanistik
dapat menjadi pilihan yang tepat. Jika tujuan pendidikan adalah untuk
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan sosial dan politik, maka
model kurikulum rekonstruksi sosial dapat menjadi pilihan yang tepat dalam hal
tersebut. Sedangkan jika tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan
keterampilan teknologi siswa, maka model kurikulum teknologi dapat menjadi
pilihan yang sangat tepat (Bangun & Hamami, 2022).

Dalam praktinya, penerapan model kurikulum yang berbeda-beda dapat
dikombinasikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih holistik.
Misalnya, model kurikulum subjek akademis dapat dikombinasikan dengan
model kurikulum humanistik untuk mengembangkan siswa yang mempunyai
pengetahuan dan keterampilan akademis yang kuat, serta mempunyai potensi
yang berkembang secara utuh. Model kurikulum humanistik untuk
mengembangkan siswa yang memiliki kesadaran sosial dan politik yang kuat,
serta memiliki potensi yang berkembang secara utuh (Mahrudin dkk., 2021).

Implementasi model konsep Kurikulum Merdeka dilakukan dengan
mempertimbangkan beberapa pilihan yang disediakan oleh pemerintah.
Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk
menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan
belajar peserta didik. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai
perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
belajar dan minat peserta didik (Sopiansyah dkk., 2022).

Salah satu karakteristik penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka
adalah pengembangan soft skills dan karakter peserta didik. Kurikulum ini
memberikan perhatian khusus pada aspek ini, dengan tujuan membekali peserta
didik dengan keterampilan dan sikap yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari dan dunia kerja. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pendekatan
pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan. Dalam pembelajaran ini, peserta
didik akan terlibat dalam proyek nyata yang memungkinkan mereka untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari.
Pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL) juga digunakan, yang
mengedepankan intervensi yang efektif dengan memberikan masukkan
pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan tingkatan capaian, gaya belajar,
serta kemampuan kognitif peserta didik (Hr & Wakia, 2021).

Pada implementasi Kurikulum Merdeka, peran pendidik sangat penting.
Mereka memiliki peran sebagai "koki memasak™ yang menggunakan bumbu-
bumbu dan bahan baku yang diberikan oleh pemerintah untuk menciptakan
pembelajaran yang lezat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Rambung dkk.,
2023). Namun, implementasi Kurikulum Merdeka juga menghadapi tantangan,
dan oleh karena itu, penting bagi satuan pendidikan, kepala sekolah, dan guru
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untuk melakukan refleksi dan mengatasi tantangan tersebut agar implementasi
Kurikulum Merdeka dapat berjalan dengan baik.

SIMPULAN

Implementasi Model Konsep Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar berdasarkan
studi kepustakaan adalah bahwa model konsep kurikulum tersebut memiliki potensi
yang besar dalam menumbuhkan kualitas pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar.
Melalui pendekatan yang inklusif dan kreatif, model ini mampu mengintegrasikan nilai-
nilai kebebasan, kemandirian, dan keberagaman dalam proses pembelajaran. Dalam
implementasinya, ditemukan beberapa tantangan seperti kurangnya pemahaman dan
kesiapan guru dalam menerapkan model ini secara efektif, serta perlunya dukungan
yang kuat dari pihak sekolah dan pemerintah dalam menyediakan sumber daya yang
memadai. Namun demikian, dengan adanya kesadaran dan komitmen yang tinggi dari
semua pihak terkait, dapat diharapkan bahwa model konsep kurikulum merdeka ini
dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam pengembangan pendidikan di
Sekolah Dasar.
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